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BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG KECAMATAN

2.1 Tinjauan Umum

Orang menyebutkan bahwa unsur-unsur berdirinya suatu negara antara lain berupa rakyat, wilayah yang permanen dan pemerintahan yang mampu berhubungan internasional, unsur rakyat wilayah dan pemerintahan yang berdaulat merupakan unsur konstitutif karena keberadaannya mutlak harus ada.

Rakyat yang merupakan unsur terpenting negara (karena rakyat yang pertama kali berkehendakan membentuk suatu negara) dapat di bedakan menjadi :

A. Penduduk dan Bukan Penduduk 

1. Penduduk

Penduduk adalah mereka yang bertempat tinggal atau berdomisili dalam suatu negara (menetap). Biasanya penduduk adalah mereka yang lahir secara turun menurun dan besar di dalam suatu negara .

2. Bukan Penduduk

Bukan penduduk adalah mereka yang berada dalam suatu wilayah negara tertentu hanya untuk sementara waktu.Misalnya, turis mancanegara atau tamu- tamu instansi tertentu di dalam suatu negara yang membedakan antara penduduk dan bukan penduduk adalah hak dan kewajiban .

B. Warga Negara dan Bukan Warga Negara 

1.Warga Negara 

Kedudukan penduduk yang menjadi warga negara indonesia seperti yang tercantum dalam undang-undang Dasar 1945 Pasal 26 yang berbunyi :

Ayat 1: Yang menjadi warga negara ialah orang-orang indonesia asli dan orang-orang bangsa lain yang syah dengan undang-undang sebagai warga negara .

Ayat 2: Syarat-syarat yang mengenai kewarganegaraan di tetapkan dengan undang-undang.

2.Bukan Warga Negara 

Bukan warga negara (orang asing) adalah mereka yang masih mengakui negaranya, keberadaannya belum diakui secara hukum biasanya yang bukan warga negara ini berpropfisi sebagai pedagang asing, kontraktor, konsuler atau sebagai duta besar.

2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi pemerintahan wilayah kecamatan Gondokusuman Yogyakarta .

Adalah sebagai berikut :

Camat yaitu unsur pemerintahan daerah yang berfungsi sebagai kepala wilayah (wakil pemerintahan pusat), dalam menjalankan tugasnya camat dibantu oleh seorang sekretaris yang menengani tentang unsur perencanaan dan urusan umum yang masing-masing dipegang oleh seorang kepala urusan, setiap kepala urusan ini di bantu oleh beberapa staf. Disini sekretaris bertanggung jawab kepada Camat .

Seksi pemerintahan membawahi dua bagian yaitu bagian pemerintahan umum dan pemerintahan desa. Seksi TRANTIB(ketentraman dan ketertiban ) membawahi satu bagian yaitu bagian ketentraman dan ketertiban desa. PMD (Pemberdaya Masyarakat Desa) membawahi dua bagian yaitu pembangunan masyarakat desa dan lingkungan hidup. Seksi KESOS (Kesejateraan Sosial) membawahi dua bagian yaitu perekonomian, Kesejahteraan sosial dan seksi PELUM(pelayaan Umum) membidangi pelayaan masyarakat umum, pada bagian dibantu oleh beberapa staf.

Secara langsung Camat dalam menjalankan tugasnya di bantu oleh bagian jabatan fungsional, jabatan ini terdidri dari pejabat-pejabat dan instansi yang ada di kecamatan misalnya Guru, TNI, POLRI, dan Sebagainya.

2.3 Kondisi Pra-sistem

Sebelum dilakukan sistem komputerisasi, Kondisi pendataan dan pengolahan data tentang kependudukan di kecamatan Gondokusuman masih ada yang pengolahannya dilakukan secara manual. Misalnya dalam pembuatan surat izin pindah pembuatan atau pengetikannya masih menggunakan mesin ketik. Dan proses pengolahan data administrasi kependudukan yang dikerjakan secara manual antara lain adalah mengetik laporan tentang kartu keluarga, jumlah penduduk yan memeiliki KTP, laporan kelahiran penduduk, laporan kematian penduduk,  laporan penduduk yang datang, laporan penduduk yang pindah, dan laporan-laporan yang lainnya.

a. Proses pembuatan laporan pada kondisi Prakomputerisasi ini membutuhkan syarat yaitu data yang terkumpul sudah dilakukan perhitungan- perhitungan yang matang. Pembuatan ini meliputi beberapa hal antara lain :

b. Laporan Daftar Desa.

c. Laporan Kepala Keluarga Perdesa. 

d. Laporan Peduduk yang Memiliki KTP.

e. Laporan Penduduk yang Lahir dan Meninggal.

f. Laporan Penduduk yang Datang dan Laporan Penduduk Pergi.

g. Laporan Pembuatan KTP.

h. Laporan Kartu Keluarga Pernomor Kartu Keluarga.

i. Laporan Daftar Penduduk Pernama Desa .

j. Laporan Penduduk yang Hidup.

k. Laporan Penduduk yang Perna Tinggal di Desa Tersebu.

l. Laporan Penduduk dengan Usia Tertentu.

Sehingga dapat diketahui jumlah penduduk perdesa yang ada  di kecamatan Gondokusuman. Dalam kondisi serba manual ini segalah sesuatu yang berhubungan dengan pengolahan, perhitungan-perhitungan, terkesan rumit serta memakai waktu yang lama, pada hal informasi yang dihasilkan segera dibutuhkan.  Kondisi prakomputerisasi ini menjamin dan mempunyai peluan paling besar untuk menghasilkan informasi terlambat disertai dengan tingkat ketelitian yang rendah.

2.4 Teori Sistem Pengolahan Basis Data

(Database Managemen System/DBMS)

Konsep DBMS

Basis Data (Database) adalah sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data. Setiap basis data dapat berisi atau memiliki sejumlah objek basis data (seperti file, table, indeks, dan lain-lain). Disamping berisi atau menyimpan data, setiap basis data juga mengandung atau menyimpan definisi struktur (baik untuk basis data maupun objek-objeknya secara detail). Pengolahan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak, ini lah yang disebut DBMS yang akan menentukan bagai mana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri file-file yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa file-file tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Dalam menyebutkan isi dan file mengunakan atribut alamat menunjukkan entity alamat dari penduduk .

Entity merupakan obyek nyata dan akan direkam. Definisi dari beberapa istilah penting dalam konsep perancangan database adalah tercantum di bawa ini.

1) Entity

Entity adalah orang, kejadian, tempat atau yang direkam pada penolahan data kependudukan misalnya, Entity adalah penduduk, pekerjaan, status nikah, lahir, pindah dan lain-lain.

2) Atribut

Setiap entity memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik (property) dari entitas tersebut. Sebagai mana yang telah disebutkan sebelumnya, penentuan atau pemilihan atribut-atribut yang relevan bagi sebuah entitas merupakan hal penting lainnya dalam pembentukan model data. Penetapan atribut bagi sebuah entitas umumnya memang didasarkan pada fakta yang ada tetapi tidak selalu seperti itu.

3) Data Value

Data Value adalah data aktual atau infomasi yang disimpan pada setiap elemen atau atribut nama karyawan menunjukkan tempat dimana informasi nama karyawan disimpan, sedang Value adalah isi data nama karyawan tersebut.

4) Record 

Record merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan yang menginformasikan tentang suatu entity secata lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang obyek, misalnya untuk record, barang terdiri dari elemen-elemen : Kode barang, Nama barang, kualitas, harga pokok, dan sebagainya.
5) File

6) File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama namun berbeda-beda data valuenya.
7) Data base

Basis data (Database) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip. Basis data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga agar nantinya dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. Obyek dari basis data itu sendiri adalah kecepatan dan kemudahan, efisiensi ruang penyimpanan, keakuratan, ketersediaan, kelengkapan, keamanan, dan kebersamaan pemakaian.
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